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LAMPIRAN 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 1. Informed Consent 

 

 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya 

Muhammad Haerul Aziz, Mahasiswa Program Sarjana Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin Konsentrasi Kesehatan Lingkungan bermaksud untuk meminta 

data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian skripsi saya dengan judul 

“Hubungan Karakteristik Lingkungan Fisik, Perilkau Masyarakat dan Densitas 

Larva Aedes Sp Dengan Kejadian DBD Di Wilayah Kerja Puskesmas Antang Kota 

Makassar” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tempat penampungan 

air/wadah, perilaku masyarakat dan kepadatan jentik nyamuk Aedes Sp terhadap 

kejadian DBD. Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga 

kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh Bapak/Ibu jika bersedia 

menjadi responden, sehingga saya sangat berharap Bapak/Ibu menjawab pernyataan 

dengan jujur tanpa keraguan. Jika Bapak/Ibu ingin jawaban yang diberikan tidak 

diketahui orang lain, maka wawancara singkat bisa dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat responden 

ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain 

yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada peneliti. 

Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Muhammad Haerul Aziz). 

 

  Makassar,      Maret 2024 

Peneliti 

 

Muhammad Haerul Aziz/K011221070 



 

 

 

 

FORMULIR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama  :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat :  

No. Hp :  

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Hubungan Karakteristik 

Lingkungan Fisik, Perilkau Masyarakat dan Densitas Larva Aedes Sp Dengan 

Kejadian DBD Di Wilayah Kerja Puskesmas Antang Kota Makassar”, maka saya 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini 

maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai 

responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.  

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi 

karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada 

saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan 

pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

 

Makassar,    Maret 2024 

Responden 

 

 

 

(________________)  
 



 

 

 

LAMPIRAN  2.   Lembar Observasi

NO. RESPONDEN/ID NO     : .............................

Sumber Air Bersih Utama Keluarga   :      1.  PAM       2.  Sumur Pompa   3. Sumur Terbuka    4. Air Hujan    5. Sungai/Danau   6. Lain-lain (Sebutkan ) …..

No BAHAN* LETAK/TEMPAT* KONDISI* JENTIK*

1 3 5 6 7

1 Contoh  : (No. Kode)  5 (No. Kode)  5 (No. Kode)  2 (No. Kode)  1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

KET : TPA :
PERMUKAAN 

KONTAINER KASAR : 1. Dalam rumah 1. Tertutup 1. Positif

1. Bak mandi 4. Tempayan 1. Semen 1. Hitam 5. Biru tua 2. Luar rumah 2. Tidak 2. Negatif

2. Bak WC 5. Ember 2. Tanah 2. Abu-abu tua 6. Hijau tua

3. Drum 6. Lain-2 (sebutkan) 3. Logam 3. Coklat 7. Lainnya 

4. Lainnya (sebutkan) 4. Merah tua

NON TPA :

7. Kaleng bekas           11. Kolam/akuarium     PERMUKAAN 

8. Ban bekas               12. Talang air KONTAINER LICIN : WARNA TERANG :

9. Gelas/botol bekas    13. Tempat minum burung 5. Plastik 8. Putih 13. Merah muda

10. Vas/pot bunga        14. Saluran air lain 6. Kaca 9. Abu-abu muda 14. Biru muda

15. Lain-2 (sebutkan) 7. Keramik 10. Kuning 15. Lainnya

8. Lainnya (sebutkan) 11. Orange

HABITAT ALAMI 12. Hiaju muda

16. Potongan bambu 19. Lubang pohon

17. Tempurung kelapa 20. Lain-2 (sebutkan)

18. Pelepah daun

* isi kode item

           Hubungan Karakteristik Lingkungan Fisik, Perilaku Masyarakat dan Densitas Larva Aedes Sp Dengan Kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Antang, 

kota Makassar Tahun 2024

LEMBAR OBSERVASI 

JENIS KONTAINER

2

Contoh  : (No. Kode)       1

WARNA GELAP :

WARNA

4

Contoh (No. Kode)       1

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Kuisioner Wawancara 

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Responden :

2. Alamat Responden :

3. Umur Responden :

4. Kelurahan :

5. RW :

6. RT :

7. Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan

8. Pendidikan : 1. Tidak sekolah 4. Tamat SLTA

2. Tamat SD 5.

3. Tamat SLTP

9. Pekerjaan : 1. Tidak Bekerja 7. Wiraswasta

2. Pelajar/Mahasiswa 8. Petani

3. IRT 9. Buruh

4. TNI/Polri 10.Pensiunan

5. PNS 11. Lainnya

6. Pegawai Swasta

B. KEJADIAN DBD

No. Kode

1. Ya

2. Tidak

...........................Tahun

Hubungan Karakteristik Lingkungan Fisik, Perilaku Masyarakat dan 

Densitas Larva Aedes Sp Dengan Kejadian DBD di Wilayah Kerja 

Puskesmas Antang, kota Makassar Tahun 2024

Nomor Responden : …....................

…................................................................................................

...............................................................................................

…................................................................................................

...............................................................................................

…..............................................................................................

…..............................................................................................

…..............................................................................................

Tamat Perguruan Tinggi

Pertanyaan Jawaban

1. 
Apakah anda atau anggota keluarga Anda pernah 

terkena penyakit DBD?

 

 

 



 

 

 

C. PENGETAHUAN

No. Skor

1. a. Nyamuk

b. Tikus

c. Tidak Tahu

2. a. Nyamuk Anopheles

b. Nyamuk Aedes Aegypti

c. Tidak Tahu

3. a.

b.

c. Tidak Tahu

4. a. Selokan

b.

c. Tidak Tahu

5. a. Virus Dengue

b. Bakteri

c. Tidak Tahu

6. a.

b. Membersihkan selokan

c. Tidak Tahu

7. a.

b.

c. Tidak Tahu

Apakah nama nyamuk yang menularkan penyakit 

DBD?

Pertanyaan Jawaban

Penyakit DBD ditularkan oleh ?

Bagaimana ciri-ciri nyamuk Aedes aegypti ? Berwarna hitam dengan 

belang-belang berwarna 

putih pada kaki dan 

tubuhnya
Berwarna coklat 

kehitaman pada seluruh 

tubuhnya

Dimana jentik nyamuk Aedes aegypti dapat 

bertelur? Tempat penampungan 

air bersih

Apakah penyebab penyakit DBD?

Bagaimana cara pemberantasan nyamuk DBD 

yang paling baik dan benar?

Dengan kegiatan 

pemberantasan sarang 

nyamuk DBD 3M Plus

Apa yang dimaksud dengan Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN)?

Kegiatan untuk 

memberantas telur, 

jentik, dan pupa nyamuk 

Aedes aegypti di tempat 

perkembangbiakannya

Kegiatan membersihkan 

halaman rumah

 

 



 

 

 

8. a.

b.

c. Tidak Tahu

9. a.

b.

c. Tidak Tahu

10. a. Minimal seminggu sekali

b. Sebulan sekali

c. Tidak Tahu

D. MOTIVASI

- SS (Sangat Setuju)

- S (Setuju)

- TS (Tidak Setuju)

- STS (Sangat Tidak Setuju)

No. SS S TS STS Skor

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Kegiatan yang termasuk dalam PSN adalah… Gerakan 3M plus (Menguras 

tempat penampungan air, 

menutup tempat penampungan 

air, megelolah kembali barang 

bekas, menggunakan bubuk 

abate dan memelihara ikan 

pemakan jentik

Menguras bak mandi, 

membersihkan halaman rumah 

dan membakar sampah

Saya melakukan pencegahan DBD karena 

pencegahan adalah upaya yang penting bagi 

kesehatan saya

Kegiatan utama dalam program 3M Plus adalah… Menguras, Menutup & 

Menggunakan kembali

Menguras, Menutup & 

Membakar

Berapa kali kita harus menguras tempat 

penampungan air seperti bak mandi?

Total 

Responden memilih salah satu jawaban dari pernyataan sesuai pendapat atau 

pandangannya.

Pernyataan

Saya melakukan pencegahan Demam Berdarah 

Dengue (DBD) dengan kesadaran sendiri

Saya melakukan pencegahan DBD karena terpaksa

Saya melakukan pencegahan DBD karena ingin dipuji 

orang lain

Saya baru melakukan pencegahan DBD setelah ada 

himbauan dari kader atau pemerintah

Saya melakukan pencegahan DBD karena malu pada 

tetangga yang sudah melakukannya

Saya melakukan pencegahan DBD hanya agar 

menjadi juara pada lomba kebersihan di lingkungan 

saya



 

 

 

8.

9.

10.

E. TINDAKAN

Ya Tidak

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Total 

No Pertanyaan
Jawaban

Saya melakukan pencegahan DBD hanya karena 

pencegahan itu diwajibkan oleh pemerintah

Saya melakukan pencegahan DBD karena ikut-ikutan 

masyarakat sekitar yang sudah melakukannya

Saya melakukan pencegahan DBD dengan tujuan 

mendapatkan imbalan (uang/hadiah) dari RT/RW

Skor

Apakah saudara atau keluarga saudara menguras tempat 

penampungan air seminggu sekali?

Apakah saudara mengganti air seminggu sekali, Jika ditempat 

tinggal saudara ada vas bunga dan tempat minum burung/ayam?

Apakah saudara menggunakan lotion anti nyamuk sebelum tidur?

Total 

Apakah saudara atau keluarga saudara menabur bubuk abate di 

tempat-tempat penampungan air?

Apakah saudara atau keluarga saudara memiliki kebiasaan 

menggantung pakaian?

Apakah saudara atau keluarga saudara mendaur ulang barang 

bekas?

Apakah saudara melakukan pembersihan saluran pembuangan air 

disekitar rumah?

Apakah saudara segera melakukan 3M plus, Jika ditempat 

saudara ada jentik di (bak mandi, drum, ember) ?

Apakah saudara melakukan 3M, Jika di tempat saudara ada 

barang bekas?

Apakah saudara atau keluarga saudara menutup tepat-tempat 

penampungan air?

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4. Output Analisis Data SPSS Versi 24 

Tabel Frekuensi Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 42 29.2 29.2 29.2 

Perempuan 102 70.8 70.8 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-24 5 3.5 3.5 3.5 

25-29 9 6.3 6.3 9.7 

30-34 13 9.0 9.0 18.8 

35-39 29 20.1 20.1 38.9 

40-44 25 17.4 17.4 56.3 

45-49 25 17.4 17.4 73.6 

 50-54 11 7.6 7.6 81.3 

 55-59 14 9.7 9.7 91.0 

 > 60 13 9.0 9.0 100.0 

Pendidikan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sekolah 7 4.9 4.9 4.9 

SD 38 26.4 26.4 31.3 

SMP 21 14.6 14.6 45.8 

SMA 61 42.4 42.4 88.2 

Perguruan Tinggi 17 11.8 11.8 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

Pekerjaan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 4 2.8 2.8 2.8 

Pelajar/Mahasiswa 4 2.8 2.8 5.6 

IRT 70 48.6 48.6 54.2 

PNS 5 3.5 3.5 57.6 

Pegawai Swasta 8 5.6 5.6 63.2 

Wiraswasta 23 16.0 16.0 79.2 

Petani 1 .7 .7 79.9 

Buruh 25 17.4 17.4 97.2 

Pensiunan 4 2.8 2.8 100.0 

Total 144 100.0 100.0  



 

 

 

Analisis Univariat 

Jenis Karakteristik Kontainer di Wilayah Kerja Puskesmas 
Antang 

 

Wilayah Kerja 
Puskesmas Antang 

Total Antang Bitowa 

Jenis 
Karakteristik 
Kontainer 

Bak Mandi/Air Count 15 8 23 

% within Jenis Karakter 65.2% 34.8% 100.0% 

% of Total 3.4% 1.8% 5.2% 

Drum Count 25 12 37 

% within Jenis Karakter 67.6% 32.4% 100.0% 

% of Total 5.6% 2.7% 8.3% 

Ember Count 183 123 306 

% within Jenis Karakter 59.8% 40.2% 100.0% 

% of Total 41.1% 27.6% 68.8% 

Vas/Pot Bunga Count 18 13 31 

% within Jenis Karakter 58.1% 41.9% 100.0% 

% of Total 4.0% 2.9% 7.0% 

Gelas/Wadah Bekas Count 14 4 18 

% within Jenis Karakter 77.8% 22.2% 100.0% 

% of Total 3.1% 0.9% 4.0% 

Akuarium Count 8 13 21 

% within Jenis Karakter 38.1% 61.9% 100.0% 

% of Total 1.8% 2.9% 4.7% 

Talang Dispenser Count 6 3 9 

% within Jenis Karakter 66.7% 33.3% 100.0% 

% of Total 1.3% 0.7% 2.0% 

Total Count 269 176 445 

% within Jenis Karakter 60.4% 39.6% 100.0% 

% of Total 60.4% 39.6% 100.0% 

Rumah Ditemukan Jentik Kelurahan Antang 

 

Rumah Diperiksa Total 

Ditemukan Jentik Tidak Ditemukan Jentik  

Kelurahan 
Antang 

RW 1 Count 5 18 23 

% of Total 6.7% 24.0% 30.7% 

RW 2 Count 2 1 3 

% of Total 2.7% 1.3% 4.0% 

RW 3 Count 2 2 4 

% of Total 2.7% 2.7% 5.3% 

RW 4 Count 8 9 17 

% of Total 10.7% 12.0% 22.7% 

RW 5 Count 4 5 9 

% of Total 5.3% 6.7% 12.0% 

RW 6 Count 6 7 13 

% of Total 8.0% 9.3% 17.3% 

RW 7 Count 0 6 6 

% of Total 0.0% 8.0% 8.0% 

Total Count 27 48 75 

% of Total 36.0% 64.0% 100.0% 

 



 

 

 

Rumah Ditemukan Jentik Kelurahan Bitowa 

 

Rumah Diperiksa 

Total 

Ditemukan 

Jentik 

Tidak 

Ditemukan 

Jentik 

Kelurahan Bitowa RW 1 Count 0 4 4 

% of Total 0.0% 5.8% 5.8% 

RW 2 Count 3 4 7 

% of Total 4.3% 5.8% 10.1% 

RW 3 Count 3 8 11 

% of Total 4.3% 11.6% 15.9% 

RW 4 Count 4 13 17 

% of Total 5.8% 18.8% 24.6% 

RW 5 Count 2 10 12 

% of Total 2.9% 14.5% 17.4% 

RW 6 Count 3 15 18 

% of Total 4.3% 21.7% 26.1% 

Total Count 15 54 69 

% of Total 21.7% 78.3% 100.0% 

 

Kontainer Positif Jentik Kelurahan Antang 

 

Kontainer Positif Jentik 

Kelurahan Antang 

Total Ada Jentik 

Tidak Ada 

Jentik 

Jenis Karakteristik 

Kontainer 

Bak 

Mandi/Air 

Count 13 2 15 

% within Jenis Karakter 86.7% 13.3% 100.0% 

% of Total 4.8% 0.7% 5.6% 

Drum Count 16 9 25 

% within Jenis Karakter 64.0% 36.0% 100.0% 

% of Total 5.9% 3.3% 9.3% 

Ember Count 22 161 183 

% within Jenis Karakter 12.0% 88.0% 100.0% 

% of Total 8.2% 59.9% 68.0% 

Vas/Pot 

Bunga 

Count 1 17 18 

% within Jenis Karakter 5.6% 94.4% 100.0% 

% of Total 0.4% 6.3% 6.7% 

Gelas/Wa

dah 

Bekas 

Count 0 14 14 

% within Jenis Karakter 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 5.2% 5.2% 

Akuarium Count 0 8 8 

% within Jenis Karakter 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 3.0% 3.0% 

Talang 

Dispenser 

Count 1 5 6 

% within Jenis Karakter 16.7% 83.3% 100.0% 

% of Total 0.4% 1.9% 2.2% 



 

 

 

Total Count 53 216 269 

% within Jenis Karakter 19.7% 80.3% 100.0% 

% of Total 19.7% 80.3% 100.0% 

 

Kontainer Positif Jentik Kelurahan Bitowa 

 

Kontainer Positif Jentik 

Kelurahan Bitowa Total 

Ada Jentik 

Tidak Ada 

Jentik  

Jenis Karakter Bak 

Mandi/Air 

Count 7 1 8 

% within Jenis Karakter 87.5% 12.5% 100.0% 

% of Total 4.0% 0.6% 4.5% 

Drum Count 9 3 12 

% within Jenis Karakter 75.0% 25.0% 100.0% 

% of Total 5.1% 1.7% 6.8% 

Ember Count 11 112 123 

% within Jenis Karakter 8.9% 91.1% 100.0% 

% of Total 6.3% 63.6% 69.9% 

Vas/Pot 

Bunga 

Count 0 13 13 

% within Jenis Karakter 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 7.4% 7.4% 

Gelas/Wadah 

Bekas 

Count 0 4 4 

% within Jenis Karakter 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 2.3% 2.3% 

Akuarium Count 0 13 13 

% within Jenis Karakter 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 7.4% 7.4% 

Talang 

Dispenser 

Count 0 3 3 

% within Jenis Karakter 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 1.7% 1.7% 

Total Count 27 149 176 

% within Jenis Karakter 15.3% 84.7% 100.0% 

% of Total 15.3% 84.7% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Jenis Kontainer 

 

Kelurahan 

Total Antang Bitowa 

Jenis Kontainer Non TPA Count 15 18 33 

% of Total 10.4% 12.5% 22.9% 

TPA Count 60 51 111 

% of Total 41.7% 35.4% 77.1% 

Total Count 75 69 144 

% of Total 52.1% 47.9% 100.0% 

 

Permukaan (Texture) Dinding Kontainer  

 

Kelurahan 

Total Antang Bitowa 

Permukaan (Texture) 

Dinding Kontainer 

Berisiko tinggi 

(kasar) 

Count 17 12 29 

% of Total 11.8% 8.3% 20.1% 

Berisiko Rendah 

(licin) 

Count 58 57 115 

% of Total 40.3% 39.6% 79.9% 

Total Count 75 69 144 

% of Total 52.1% 47.9% 100.0% 

 

Warna Kontainer  

 

Kelurahan 

Total Antang Bitowa 

Warna Kontainer Berisiko Tinggi 

(gelap) 

Count 27 18 45 

% of Total 18.8% 12.5% 31.3% 

Berisiko Rendah 

(terang) 

Count 48 51 99 

% of Total 33.3% 35.4% 68.8% 

Total Count 75 69 144 

% of Total 52.1% 47.9% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Letak Kontainer 

 

Kelurahan 

Total Antang Bitowa 

Letak Kontainer Berisiko Tinggi 

(diluar) 

Count 15 19 34 

% of Total 10.4% 13.2% 23.6% 

Berisiko Rendah 

(didalam) 

Count 60 50 110 

% of Total 41.7% 34.7% 76.4% 

Total Count 75 69 144 

% of Total 52.1% 47.9% 100.0% 

 

Kondisi Kontainer  

 

Kelurahan 

Total Antang Bitowa 

Kondisi Kontainer Berisiko Tinggi 

(terbuka) 

Count 51 38 89 

% of Total 35.4% 26.4% 61.8% 

Berisiko Rendah 

(tertutup) 

Count 24 31 55 

% of Total 16.7% 21.5% 38.2% 

Total Count 75 69 144 

% of Total 52.1% 47.9% 100.0% 

 
Kepadatan Jentik Aedes Sp  

 
Kepadatan Jentik Aedes Sp 

Total Padat Tidak Padat 

Kelurahan Antang Count 27 48 75 

% of Total 18.8% 33.3% 52.1% 

Bitowa Count 15 54 69 

% of Total 10.4% 37.5% 47.9% 

Total Count 42 102 144 

% of Total 29.2% 70.8% 100.0% 

 

Pengetahuan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 49 34.0 34.0 34.0 

Baik 95 66.0 66.0 100.0 

Total 144 100.0 100.0  



 

 

 

 

Motivasi Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lemah 29 20.1 20.1 20.1 

Kuat 115 79.9 79.9 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

Tindakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 48 33.3 33.3 33.3 

Baik 96 66.7 66.7 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

Kejadian DBD Wilayah Kerja Puskesmas Antang 

 
Kejadian DBD 

Total Ya Tidak 

Kelurahan Antang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelurahan Bitowa 

RW 1 Count 6 17 23 

% of Total 4.2% 11.8% 16.0% 

RW 2 Count 0 3 3 

% of Total 0.0% 2.1% 2.1% 

RW 3 Count 0 4 4 

% of Total 0.0% 2.8% 2.8% 

RW 4 Count 5 12 17 

% of Total 3.5% 8.3% 11.8% 

RW 5 Count 1 8 9 

% of Total 0.7% 5.6% 6.3% 

RW 6 Count 3 10 13 

% of Total 2.1% 6.9% 9.0% 

RW 7 Count 0 6 6 

% of Total 0.0% 4.2% 4.2% 

RW 1 Count 2 2 4 

% of Total 1.4% 1.4% 2.8% 

RW 2 Count 5 2 7 

% of Total 3.5% 1.4% 4.9% 

RW 3 Count 0 11 11 

% of Total 0.0% 7.6% 7.6% 

RW 4 Count 0 17 17 

% of Total 0.0% 11.8% 11.8% 

RW 5 Count 0 12 12 

% of Total 0.0% 8.3% 8.3% 

RW 6 Count 4 14 18 

% of Total 2.8% 9.7% 12.5% 

Total Count 26 118 144 

% of Total 18.1% 81.9% 100.0% 

 



 

 

 

Distribusi Rumah Padat Jentik Aedes Sp Berdasarkan Container Indeks di 

Wilayah Kerja Puskesmas antang Kota Makassar 

 

Kelurahan RW Rumah 
Kontainer 
Diperiksa 

Kontainer 
Ditemukan 

Jentik 

Container 
Indeks 

(CI) 
DF Kategori 

Antang RW 1 1 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   2 4 2 50,00 9 Padat Jentik 

   3 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   4 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   5 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   6 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   7 2 1 50,00 9 Padat Jentik 

   8 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   9 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   10 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   11 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   12 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   13 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   14 6 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   15 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   16 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   17 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   18 4 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   19 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   20 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   21 4 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   22 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   23 5 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 23 64 9 14,06 4 Padat Jentik 

  RW 2 1 4 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   2 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   3 4 2 50,00 9 Padat Jentik 

  Jumlah 3 11 4 36,36 8 Padat Jentik 

  RW 3 1 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   2 2 1 50,00 9 Padat Jentik 

   3 4 1 25,00 6 Padat Jentik 

   4 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 4 9 2 22,22 6 Padat Jentik 

  RW 4 1 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 



 

 

 

Kelurahan RW Rumah 
Kontainer 
Diperiksa 

Kontainer 
Ditemukan 

Jentik 

Container 
Indeks 

(CI) 
DF Kategori 

   2 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   3 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   4 6 3 50,00 9 Padat Jentik 

   5 4 2 50,00 9 Padat Jentik 

   6 6 3 50,00 9 Padat Jentik 

   7 5 2 40,00 8 Padat Jentik 

   8 3 1 33,33 8 Padat Jentik 

   9 4 2 50,00 9 Padat Jentik 

   10 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   11 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   12 5 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   13 4 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   14 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   15 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   16 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   17 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 17 59 17 28,81 7 Padat Jentik 

  RW 5 1 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   2 5 1 20,00 5 Padat Jentik 

   3 2 1 50,00 9 Padat Jentik 

   4 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   5 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   6 7 3 42,86 9 Padat Jentik 

   7 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   8 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   9 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 9 28 7 25,00 6 Padat Jentik 

  RW 6 1 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   2 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   3 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   4 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   5 5 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   6 1 1 100,00 9 Padat Jentik 

   7 4 2 50,00 9 Padat Jentik 

   8 5 3 60,00 9 Padat Jentik 

   9 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   10 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 



 

 

 

Kelurahan RW Rumah 
Kontainer 
Diperiksa 

Kontainer 
Ditemukan 

Jentik 

Container 
Indeks 

(CI) 
DF Kategori 

   11 4 2 50,00 9 Padat Jentik 

   12 6 3 50,00 9 Padat Jentik 

   13 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

  Jumlah 13 43 13 30,23 7 Padat Jentik 

  RW 7 1 5 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   2 5 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   3 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   4 7 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   5 4 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

    6 6 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 6 28 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

Bitowa RW 1 1 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   2 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   3 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   4 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 4 12 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  RW 2 1 4 2 50,00 9 Padat Jentik 

   2 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   3 4 2 50,00 9 Padat Jentik 

   4 4 1 25,00 6 Padat Jentik 

   5 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   6 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   7 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 7 22 5 22,73 6 Padat Jentik 

  RW 3 1 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   2 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   3 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   4 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   5 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   6 4 2 50,00 9 Padat Jentik 

   7 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   8 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   9 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   10 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   11 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 11 28 6 21,43 6 Padat Jentik 

  RW 4 1 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 



 

 

 

Kelurahan RW Rumah 
Kontainer 
Diperiksa 

Kontainer 
Ditemukan 

Jentik 

Container 
Indeks 

(CI) 
DF Kategori 

   2 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   3 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   4 5 3 60,00 9 Padat Jentik 

   5 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   6 3 1 33,33 8 Padat Jentik 

   7 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   8 12 3 25,00 6 Padat Jentik 

   9 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   10 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   11 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   12 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   13 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   14 4 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   15 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   16 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   17 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 17 53 9 16,98 5 Padat Jentik 

  RW 5 1 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   2 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   3 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   4 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   5 4 2 50,00 9 Padat Jentik 

   6 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   7 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   8 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   9 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   10 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   11 4 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   12 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 12 32 4 12,50 4 Padat Jentik 

  RW 6 1 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   2 3 2 66,67 9 Padat Jentik 

   3 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   4 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   5 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   6 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   7 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 



 

 

 

Kelurahan RW Rumah 
Kontainer 
Diperiksa 

Kontainer 
Ditemukan 

Jentik 

Container 
Indeks 

(CI) 
DF Kategori 

   8 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   9 2 1 50,00 9 Padat Jentik 

   10 5 1 20,00 5 Padat Jentik 

   11 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   12 2 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   13 5 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   14 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   15 3 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   16 1 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

   17 4 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

    18 7 0 0,00 0 Tidak Padat Jentik 

  Jumlah 18 56 4 7,14 3 Padat Jentik 

  Total 144 445 80 17,98 5 Padat Jentik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Aalisis Bivariat 

Crosstabs *Kepadatan Jentik 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Kontainer * Kepadatan 

Jentik Aedes Sp 

144 100.0% 0 0.0% 144 100.0% 

 

Jenis Kontainer * Kepadatan Jentik Aedes Sp Crosstabulation 

 

Kepadatan Jentik Aedes Sp 

Total Padat Tidak Padat 

Jenis Kontainer Non TPA Count 3 30 33 

Expected Count 9.6 23.4 33.0 

% within Jenis Kontainer 9.1% 90.9% 100.0% 

% of Total 2.1% 20.8% 22.9% 

TPA Count 39 72 111 

Expected Count 32.4 78.6 111.0 

% within Jenis Kontainer 35.1% 64.9% 100.0% 

% of Total 27.1% 50.0% 77.1% 

Total Count 42 102 144 

Expected Count 42.0 102.0 144.0 

% within Jenis Kontainer 29.2% 70.8% 100.0% 

% of Total 29.2% 70.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8.352a 1 .004   

Continuity Correctionb 7.139 1 .008   

Likelihood Ratio 9.824 1 .002   

Fisher's Exact Test    .004 .002 

Linear-by-Linear Association 8.294 1 .004   

N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.63. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 

 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Permukaan (Texture) Dinding 

Kontainer * Kepadatan Jentik 

Aedes Sp 

144 100.0% 0 0.0% 144 100.0% 

 

Permukaan (Texture) Dinding Kontainer * Kepadatan Jentik Aedes Sp 

Crosstabulation 

 

Kepadatan Jentik 

Aedes Sp 

Total Padat 

Tidak 

Padat 

Permukaan (Texture) 

Dinding Kontainer 

Berisiko tinggi 

(kasar) 

Count 22 7 29 

Expected Count 8.5 20.5 29.0 

% within Permukaan 

(Texture) Dinding Kontainer 

75.9% 24.1% 100.0% 

Berisiko 

Rendah (licin) 

Count 20 95 115 

Expected Count 33.5 81.5 115.0 

% within Permukaan 

(Texture) Dinding Kontainer 

17.4% 82.6% 100.0% 

Total Count 42 102 144 

Expected Count 42.0 102.0 144.0 

% within Permukaan 

(Texture) Dinding Kontainer 

29.2% 70.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 38.325a 1 .000   

Continuity Correctionb 35.547 1 .000   

Likelihood Ratio 35.524 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 38.059 1 .000   

N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.46. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 

 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Warna Kontainer * Kepadatan 

Jentik Aedes Sp 

144 100.0% 0 0.0% 144 100.0% 

 

Warna Kontainer * Kepadatan Jentik Aedes Sp Crosstabulation 

 

Kepadatan Jentik Aedes 
Sp 

Total Padat Tidak Padat 

Warna Kontainer Berisiko Tinggi 
(gelap) 

Count 36 9 45 
Expected Count 13.1 31.9 45.0 
% within Warna Kontainer 80.0% 20.0% 100.0% 

Berisiko Rendah 
(terang) 

Count 6 93 99 
Expected Count 28.9 70.1 99.0 
% within Warna Kontainer 6.1% 93.9% 100.0% 

Total Count 42 102 144 
Expected Count 42.0 102.0 144.0 
% within Warna Kontainer 29.2% 70.8% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 81.868a 1 .000   

Continuity Correctionb 78.328 1 .000   

Likelihood Ratio 83.542 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 81.299 1 .000   

N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.13. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Letak Kontainer * 

Kepadatan Jentik 

Aedes Sp 

144 100.0% 0 0.0% 144 100.0% 

 

 

 



 

 

 

Letak Kontainer * Kepadatan Jentik Aedes Sp Crosstabulation 

 

Kepadatan Jentik Aedes Sp 

Total Padat Tidak Padat 

Letak Kontainer Berisiko Tinggi 

(diluar) 

Count 4 30 34 

Expected Count 9.9 24.1 34.0 

% within Letak 

Kontainer 

11.8% 88.2% 100.0% 

% of Total 2.8% 20.8% 23.6% 

Berisiko Rendah 

(didalam) 

Count 38 72 110 

Expected Count 32.1 77.9 110.0 

% within Letak 

Kontainer 

34.5% 65.5% 100.0% 

% of Total 26.4% 50.0% 76.4% 

Total Count 42 102 144 

Expected Count 42.0 102.0 144.0 

% within Letak 

Kontainer 

29.2% 70.8% 100.0% 

% of Total 29.2% 70.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 6.524a 1 .011   

Continuity Correctionb 5.468 1 .019   

Likelihood Ratio 7.408 1 .006   

Fisher's Exact Test    .010 .007 

Linear-by-Linear Association 6.479 1 .011   

N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.92. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kondisi Kontainer * Kepadatan 

Jentik Aedes Sp 

144 100.0% 0 0.0% 144 100.0% 

 



 

 

 

 

Kondisi Kontainer * Kepadatan Jentik Aedes Sp Crosstabulation 

 

Kepadatan Jentik Aedes Sp 

Total Padat Tidak Padat 

Kondisi Kontainer Berisiko 

Tinggi 

Count 35 54 89 

Expected Count 26.0 63.0 89.0 

% within Kondisi Kontainer 39.3% 60.7% 100.0% 

Berisiko 

Rendah 

Count 7 48 55 

Expected Count 16.0 39.0 55.0 

% within Kondisi Kontainer 12.7% 87.3% 100.0% 

Total Count 42 102 144 

Expected Count 42.0 102.0 144.0 

% within Kondisi Kontainer 29.2% 70.8% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 11.641a 1 .001   

Continuity Correctionb 10.389 1 .001   

Likelihood Ratio 12.626 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .000 

Linear-by-Linear Association 11.560 1 .001   

N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.04. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pengetahuan * Kepadatan 

Jentik Aedes Sp 

144 100.0% 0 0.0% 144 100.0% 

Pengetahuan * Kepadatan Jentik Aedes Sp Crosstabulation 

 

Kepadatan Jentik Aedes Sp 

Total Padat Tidak Padat 

Pengetahuan Kurang Count 33 16 49 

Expected Count 14.3 34.7 49.0 

% within Pengetahuan 67.3% 32.7% 100.0% 

Baik Count 9 86 95 

Expected Count 27.7 67.3 95.0 

% within Pengetahuan 9.5% 90.5% 100.0% 

Total Count 42 102 144 

Expected Count 42.0 102.0 144.0 

% within Pengetahuan 29.2% 70.8% 100.0% 

 



 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 52.407a 1 .000   

Continuity Correctionb 49.643 1 .000   

Likelihood Ratio 52.403 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 52.043 1 .000   

N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.29. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Motivasi * Kepadatan 

Jentik Aedes Sp 

144 100.0% 0 0.0% 144 100.0% 

Motivasi * Kepadatan Jentik Aedes Sp Crosstabulation 

 

Kepadatan Jentik Aedes Sp 

Total Padat Tidak Padat 

Motivasi Lemah Count 22 7 29 

Expected Count 8.5 20.5 29.0 

% within Motivasi 75.9% 24.1% 100.0% 

Kuat Count 20 95 115 

Expected Count 33.5 81.5 115.0 

% within Motivasi 17.4% 82.6% 100.0% 

Total Count 42 102 144 

Expected Count 42.0 102.0 144.0 

% within Motivasi 29.2% 70.8% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 38.325a 1 .000   

Continuity Correctionb 35.547 1 .000   

Likelihood Ratio 35.524 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 38.059 1 .000   

N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.46. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 

 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Tindakan * Kepadatan 

Jentik Aedes Sp 

144 100.0% 0 0.0% 144 100.0% 

 

Tindakan * Kepadatan Jentik Aedes Sp Crosstabulation 

 

Kepadatan Jentik Aedes Sp 

Total Padat Tidak Padat 

Tindakan Kurang Baik Count 36 12 48 

Expected Count 14.0 34.0 48.0 

% within Tindakan 75.0% 25.0% 100.0% 

Baik Count 6 90 96 

Expected Count 28.0 68.0 96.0 

% within Tindakan 6.3% 93.8% 100.0% 

Total Count 42 102 144 

Expected Count 42.0 102.0 144.0 

% within Tindakan 29.2% 70.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 73.210a 1 .000   

Continuity Correctionb 69.920 1 .000   

Likelihood Ratio 74.975 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 72.702 1 .000   

N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kepadatan Jentik Aedes 

Sp * Kejadian DBD 

144 100.0% 0 0.0% 144 100.0% 

 



 

 

 

 

Kepadatan Jentik Aedes Sp * Kejadian DBD Crosstabulation 

 

Kejadian DBD 

Total Ya Tidak 

Kepadatan Jentik 
Aedes Sp 

Padat Count 16 26 42 

Expected Count 7.6 34.4 42.0 

% within Kepadatan Jentik 
Aedes Sp 

38.1% 61.9% 100.0% 

% of Total 11.1% 18.1% 29.2% 

Tidak Padat Count 10 92 102 

Expected Count 18.4 83.6 102.0 

% within Kepadatan Jentik 
Aedes Sp 

9.8% 90.2% 100.0% 

% of Total 6.9% 63.9% 70.8% 

Total Count 26 118 144 

Expected Count 26.0 118.0 144.0 

% within Kepadatan Jentik 
Aedes Sp 

18.1% 81.9% 100.0% 

% of Total 18.1% 81.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 16.094a 1 .000   

Continuity Correctionb 14.239 1 .000   

Likelihood Ratio 14.750 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 15.982 1 .000   

N of Valid Cases 144     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.58. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kepadatan Jentik 
Kelurahan Antang * 
Kejadian DBD 
Antang 

75 100.0% 0 0.0% 75 100.0% 

 



 

 

 

 

Kepadatan Jentik Kelurahan Antang * Kejadian DBD Antang Crosstabulation 

 

Kejadian DBD 
Antang 

Total Ya Tidak 

Kepadatan Jentik 
Kelurahan Antang 

Padat Count 10 17 27 

Expected Count 5.4 21.6 27.0 

% within Kepadatan Jentik 
Kelurahan Antang 

37.0% 63.0% 100.0% 

Tidak Padat Count 5 43 48 

Expected Count 9.6 38.4 48.0 

% within Kepadatan Jentik 
Kelurahan Antang 

10.4% 89.6% 100.0% 

Total Count 15 60 75 

Expected Count 15.0 60.0 75.0 

% within Kepadatan Jentik 
Kelurahan Antang 

20.0% 80.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.653a 1 .006   

Continuity Correctionb 6.080 1 .014   

Likelihood Ratio 7.388 1 .007   

Fisher's Exact Test    .014 .008 

Linear-by-Linear Association 7.551 1 .006   

N of Valid Cases 75     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.40. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kepadatan Jentik Kelurahan Bitowa * 

Kejadian DBD Bitowa 

69 100.0% 0 0.0% 69 100.0% 

 



 

 

 

 

Kepadatan Jentik Kelurahan Bitowa * Kejadian DBD Bitowa Crosstabulation 

 

Kejadian DBD Bitowa Total 

Ya Tidak  

Kepadatan Jentik 
Kelurahan Bitowa 

Padat Count 6 9 15 

Expected Count 2.4 12.6 15.0 

% within Kepadatan Jentik 
Kelurahan Bitowa 

40.0% 60.0% 100.0% 

Tidak 
Padat 

Count 5 49 54 

Expected Count 8.6 45.4 54.0 

% within Kepadatan Jentik 
Kelurahan Bitowa 

9.3% 90.7% 100.0% 

Total Count 11 58 69 

Expected Count 11.0 58.0 69.0 

% within Kepadatan Jentik 
Kelurahan Bitowa 

15.9% 84.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8.278a 1 .004   

Continuity Correctionb 6.143 1 .013   

Likelihood Ratio 7.034 1 .008   

Fisher's Exact Test    .010 .010 

Linear-by-Linear Association 8.158 1 .004   

N of Valid Cases 69     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.39. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Melakukan Wawancara Kepada Responden 



 

 

 

Peneliti Melakukan Observasi Pengamatan Jentik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 6. Surat Izin Penelitian FKM UNHAS 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7. Surat Rekomendasi Etik Penelitian FKM UNHAS 

 



 

 

 

LAMPIRAN 8. Surat Izin Penelitian PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 

 



 

 

 

LAMPIRAN 9. Surat Izin Penelitian PTSP Kota Makssar 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10. Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan Kota Makassar 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 11. Surat Telah Melakukan Penelitian Puskesmas Antang Kota Makassar 
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